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ABSTRAK 

AHMAD NUR FADILAH. NIM: 18086040017. “WAKAF TUNAI: TELAAH 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 2002”, 2021. 

 

Pelaksanaan wakaf tunai di Indonesia sangat potensial, terlebih indonesia 

merupakan negara dengan penduduk terbanyak, terutama setelah muncul fatwa Majelis 

Ulama Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai. Pada penelitian ini menitik 

beratkan pada kajian mendalam berkenaan dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia 

berkenaan dengan alasan pokoknya tentang bagaimana lahirnya fatwa Majelis Ulama 

Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai berikut dengan mekanisme penetapan 

fatwanya. Dimana dalam sebuah fatwa erat kaitannya dengan penggunaan dalil-dalil 

hukum yang digunakan MUI dan penggunaan istinbath hukum fatwa Majelis Ulama 

Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai. 

Dari hasil penelitian ini, kemudian didapatkan bahwa sesungguhnya fatwa 

Majelis Ulama Indonesia No 2 Tahun 2002 tentang wakaf tunai lahir, dilatar belakangi 

oleh suatu kondisi dimana terjadi ketimpangan dan kondisi perekonomian yang cukup 

memperihatinkan dan jurang yang sangat dalam antara golongan menengah keatas 

dengan golongan masyarakat umum dimana hidup dibawah garis kemiskinan yang 

kebetulan hal di dominasi oleh mayoritas beragama Islam. Disisi lain adanya masukan 

dan permohonan masyarakat yang menginginkan sebuah fatwa yang mengatur tentang 

wakaf, atas dasar itu kemudian Majelis Ulama Indonesia (MUI) merespon fenomena 

tersebut dengan berbagai pertimbangan yaitu memiliki kemashlahatan yang besar yang 

tidak dimiliki oleh benda lain. Adapun dalil-dalil qat’i yang menjadi pedoman pada 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang pada umumnya 

membahas berkaitan dengan anjuran berinfak ke jalan kebaikan dan salah satu yang ada 

di dalamnya adalah wakaf. hal ini mengingat dalam literatur-literatur fiqih, wakaf yang 

dijumpai adalah demikian adanya sebaimana yang dinyatakan oleh Imam az-Zuhaili. 

Begitu pun dengan hadits-hadits yang dipakai sebagi legalitas normatif wakaf ini adalah 

relatif minim, sehingga legalitas formal terkait wakaf ini lebih banyak dihasilkan dari 

proses ijtihad dari fuqaha sebagai instrumen analisis istihsan, istislah dan urf. Hal ini 

sebagaimana yang terlihat dalam klausul fatwa Majelis Ulama Indoensia (MUI) tentang 

wakaf uang. Kemudian Matode istinbath hukum yang digunakan MUI tidak hanya 

terpaku pada satu pendapat imam mazhab. Hal ini sebagaimana bukti dari fatwa yang 

merujuk pada pendapat diluar mazhab Syafi’i. Seperti mengambil pada pendapat 

hanafiyah. Dimana ulama mazhab Hanafi membolehkan wakaf uang dinar dan dirham 

sebagai pengecualian atas dasar istihsan bi al-urf. Disamping memiliki dasar 

pertimbangan dalil nash (hadits Ibn Umar) yang berbunyi ihbas ashlaha wa saabbil 

tsamarataha, dasar pertimbangan yang digunakan Majelis Ulama Indonesia, lebih 

melihat pada aspek mashlahah dalam mewujudkan kesejahteraan hidup umat Islam. 
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ABSTRACT 

 

 

AHMAD NUR FADILAH. NIM: 18086040017. “CASH WAKF: REVIEW OF 

THE FATWA OF THE INDONESIAN ULAMA ASSEMBLY NUMBER 2 YEAR 

2002”, 2021. 

 

 

The implementation of cash waqf in Indonesia is very potential, especially 

since Indonesia is the country with the largest population, especially after the fatwa of 

the Indonesian Ulama Council No. 2 of 2002 concerning cash waqf appeared. This 

study focuses on an in-depth study of the fatwa of the Indonesian Ulema Council 

regarding the main reason for the birth of the fatwa of the Indonesian Ulema Council 

No. 2 of 2002 concerning cash waqf and the mechanism for determining the fatwa. 

Where in a fatwa is closely related to the use of legal arguments used by the MUI and 

the use of legal istinbath of the Indonesian Ulema Council fatwa No. 2 of 2002 

concerning cash waqf. 

From the results of this study, it was found that in fact the fatwa of the 

Indonesian Ulema Council No. 2 of 2002 concerning cash waqf was born, motivated by 

a condition where inequality and economic conditions were quite worrying and the gap 

was very deep between the middle class and above with the general public. live below 

the poverty line which happens to be dominated by the majority of Muslims. On the 

other hand, there are inputs and requests from people who want a fatwa that regulates 

waqf, on that basis, the Indonesian Ulema Council (MUI) responds to this phenomenon 

with various considerations, namely having great benefits that other objects do not have. 

The qat'i arguments that serve as guidelines for the fatwa of the Indonesian Ulema 

Council (MUI) are the verses of the Qur'an which generally discuss the 

recommendation to donate to the way of goodness and one of them is waqf. This is 

because in the fiqh literature, the waqf found is as it is stated by Imam az-Zuhaili. 

Likewise, the hadiths that are used as the normative legality of waqf are relatively 

minimal, so that the formal legality related to waqf is mostly produced from the ijtihad 

process of the fuqaha as an instrument of istihsan, istislah and urf analysis. This is as 

seen in the fatwa clause of the Indonesian Ulema Council (MUI) regarding cash waqf. 

Then the legal istinbath method used by MUI is not only fixed on one opinion of the 

priest of a school of thought. This is as evidence from the fatwa which refers to opinions 

outside the Shafi'i school. Like taking the opinion of Hanafiah. Where the Hanafi school 

of law allows waqf of dinars and dirhams as an exception on the basis of istihsan bi al-

urf. Besides having the basis for consideration of the textual argument (hadith of Ibn 

Umar) which reads ihbas ashlaha wa saabbil tsamarataha, the basis of consideration 

used by the Indonesian Ulema Council, looks more at the maslahah aspect in realizing 

the welfare of Muslims' lives. 

 

 

 

 

Keywords: MUI Fatwa Study, Cash Waqf, Cash Waqf, MUI Fatw 



 

ix 
 

 ىَيخضا

 

ىؼبً  2"ٗقف اىْق٘د: ٍشاعؼخ فز٘ٙ عَؼٞخ أٗلاٍب الإّذّٗٞغٞخ سقٌ 80004060081احَذ ّ٘س فضئ. ٌّ 

 .2028ثشأُ اى٘قف اىْقذٛ" ،  2002

 

ٝؼذ رْفٞز اى٘قف اىْقذٛ فٜ إّذّٗٞغٞب أٍشًا ٍحزَلاً ىيغبٝخ ، خبطخ ٗأُ إّذّٗٞغٞب ٕٜ اىذٗىخ اىزٜ رضٌ 

ثشأُ اى٘قف  2002ىؼبً  2فز٘ٙ ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ سقٌ أمجش ػذد ٍِ اىغنبُ ، خبطخ ثؼذ ظٖ٘س 

رشمض ٕزٓ اىذساعخ ػيٚ دساعخ ٍزؼَقخ ىفز٘ٙ ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ ثخظ٘ص اىغجت اىشئٞغٜ  اىْقذٛ.

حٞش رشرجظ  ثشأُ اى٘قف اىْقذٛ ٗآىٞخ رحذٝذ اىفز٘ٙ. 2002ىؼبً  2ى٘لادح فز٘ٙ ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ سقٌ 

سرجبطًب ٗصٞقبً ثبعزخذاً اىحغظ اىقبّّ٘ٞخ اىزٜ ٝغزخذٍٖب ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ ٗاعزخذاً الاعزْجبط اىفز٘ٙ ا

 ثشأُ اى٘قف اىْقذٛ. 2002ىؼبً  2اىقبّّٜ٘ ىفز٘ٙ ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ سقٌ 

ىؼبً  2ٍِ ّزبئظ ٕزٓ اىذساعخ ، رجِٞ أّٔ فٜ اى٘اقغ ٗىذد فز٘ٙ ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ سقٌ 

ثشأُ اى٘قف اىْقذٛ ، ثذافغ ٍِ حبىخ مبُ ػذً اىَغبٗاح ٗاىظشٗف الاقزظبدٝخ ٍقيقخ ىيغبٝخ ٗمبّذ اىفغ٘ح  2002

ػَٞقخ عذًا ثِٞ اىطجقخ اى٘عطٚ ٍٗب ف٘قٖب ٍغ ػبٍخ اىْبط. ٝؼٞشُ٘ رحذ خظ اىفقش اىزٛ رظبدف أُ َِٖٝٞ ػيٞٔ 

ٍِ اىْبط اىزِٝ ٝشٝذُٗ فز٘ٙ رْظٌ اى٘قف ، ٗػيٚ  ٍِ ّبحٞخ أخشٙ ، ْٕبك ٍذخلاد ٗطيجبد غبىجٞخ اىَغيَِٞ.

ٕزا الأعبط ، ٝغزغٞت ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ ىٖزٓ اىظبٕشح ثبػزجبساد ٍخزيفخ ، ٕٜٗ أُ ٝنُ٘ ىٖب فبئذح 

إُ اىحغظ اىقطبػٞخ اىزٜ رؼَو مَجبدئ ر٘عٖٞٞخ ىفز٘ٙ ٍغيظ اىؼيَبء  مجٞشح لا رَينٖب الأشٞبء الأخشٙ.

ٍِ اىقشآُ رْبقش ثشنو ػبً اىز٘طٞخ ثبىزجشع ىطشٝقخ اىخٞش ٗأحذٕب اى٘قف. ٗرىل لأُ  الإّذّٗٞغٜ ٕٜ آٝبد

ٗثبىَضو ، فإُ الأحبدٝش اىَغزخذٍخ مششػٞخ ٍؼٞبسٝخ ىي٘قف  اى٘قف فٜ اىفقٔ مَب ّض ػيٞٔ الإٍبً اىضحٞيٜ.

زٖبد اىفقٖبء مأداح ىزحيٞو ضئٞيخ ّغجٞبً ، ىزا فإُ اىششػٞخ اىشنيٞخ اىَزؼيقخ ثبى٘قف رْزظ فٜ اىغبىت ٍِ ػَيٞخ اع

 الاعزحغبُ ٗالاعزظلاػ ٗاىؼشف. ٕزا ٍب ٝظٖش فٜ فز٘ٙ ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ ثخظ٘ص اى٘قف اىْقذٛ.

ٍِٗ صٌ فإُ طشٝقخ الاعزْجبس اىقبّّ٘ٞخ اىزٜ ٝغزخذٍٖب ٍغيظ اىؼيَبء الإّذّٗٞغٜ ىٞغذ ٍضجزخ فقظ ػيٚ سأٛ 

أق٘اه خبسط اىَزٕت اىشبفؼٜ. مأخز سأٛ حْفٞخ. حٞش رغٞض اىَزٕت  ٗاحذ ىنبِٕ ٍزٕت. ٕٗزا دىٞو ٍِ اىفز٘ٙ فٜ

إىٚ عبّت ٗع٘د أعبط ىيْظش فٜ  اىحْفٜ اى٘قف ثبىذْٝبس ٗاىذسٌٕ مبعزضْبء ػيٚ أعبط الاعزحغبُ ثبىؼشف.

ٕٗ٘ أعبط الاػزجبس اىزٛ ٝغزخذٍٔ اىْظٞخ )حذٝش اثِ ػَش( اىزٛ ٝقشأ احجظ أطيٖبٗعجو صَشرٖب ،اىحغخ 

 بء الإّذّٗٞغٜ ، ْٝظش أمضش إىٚ عبّت اىَظيحخ فٜ رحقٞق سفبٕٞخ حٞبح اىَغيَِٞ.ٍغيظ اىؼيَ

 

 

 اىنيَبد اىَفزبحٞخ: دساعخ فز٘ٙ ٗصاسح اىذاخيٞخ ، اى٘قف اىْقذٛ ، اى٘قف اىْقذٛ ، فز٘ٙ ٗصاسح اىذاخيٞخ
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KATA PENGANTAR 

 

 ٌِ ْٞ حِ ِِ اىشَّ ٌِ اللهِ اىشَّ حَْ  ثِغْ

ثبىؼيٌ ٗاىؼَو ػيٚ عَٞغ اىؼبىٌاىحَذ لله فضو ثْٜ أدً   

 ٗاىظلاح ٗاىغلاً عٞذّب محمد عٞذ اىؼشة ٗاىؼغٌ

 ٗػيٚ أىٔ ٗأطحب ثٔ ْٝبثٞغ اىؼيً٘ ٗاىحنٌ. أً ثؼذ
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ditetapkan untuk baginda Rasulullah SAW beserta keluarganya, 

shahabatnya, dan ummatnyahingga akhir zaman. Amîîînn... 

Tesis berjudul: WAKAF TUNAI: TELAAH FATWA MUI NO 2 

TAHUN 2002 TENTANG WAKAF TUNAI, merupakan upaya maksimak 

penulis dalam memenuhi salah sati syarat memperoleh gelar Magister 

Hukum pada Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Dengan ungkapan rasa syukur kehadirat Illahi Rabbi, penulis patut 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah membantu dan mendorong hingga usainya tugas ini. Ucapan 

terimakasih disampaikan kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Sumanta, M. Ag., selaku Rektor Syekh Nurjati Cirebon yang 

telah memberkan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di lembaganya. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Jamali, M. Ag., selaku Direktur Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. 

3. Bapak Dr. H. Slamet Firdaus, M.A, Selaku Pembimbing I dalam penulisan tesis ini. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Sugianto, M.H, Selaku Pembimbing II dalam penulisan tesis ini. 



 

xi 
 

5. Para pimpinan dan pengelola Program Pascasarjana Prodi Hukum Perdata Islam 

IAIN Syekh Nurjat Cirebon, yang sudah banyak memberikan kemudahan kepada 

penulis dalam proses penyelesaian studi.  

6. Ayah dan Ibu serta keluarga tercinta yang telah memberikan dorongan moral maupun 

materi kepada penulis ketika mengikuti studi di Program Pascasarjana IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon. 

7. Teman-teman senasib dan seperjuangan di Program Pascasarjana Prodi Hukum 

Perdata Islam IAIN Syekh Nurjati Cirbon. Yang telah banyak memberikan motivasi 

untuk menyelesaikan studi walaupun banyak kendala yang dihadapi. 

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu dalam kesempatan 

terbatas ini. 

Mudah-mudahan Allah SWT berkenan membalas amal baik mereka. 

Amîîînn... 

Akhirnya, penulis berdo’a semoga tesis ini dapat memberikan 

manfaat adanya. Terimakasih... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 Cirebon,   22  Oktober 2021 

                                                 Penulis, 

 



 

xii 
 

 

                                   

                                                 Ahmad Nur Fadilah 

Transliteration 
 

Before using this Table, you must first Install the Times New Arabic Font. 

 

Table of the system of transliteration of Arabic words and names used by  

the Institute of Islamic Studies, McGill University. 

 

b = ب 

 

t = ت 

 

th =  ث 

 

j =  ج 

 

h{ =  ح 

 

kh = خ 

 

d = د 

 

dh = ذ 

 

 r = ر 

 

z = ز 

 

s  = س 

 

sh = ش 

 

 s{  = ص 

 

 d{  = ض 

 

t{ = ط 

 

z{ = ظ 

 

 ع = ‘

 

gh = غ 

 

 f = ف 

 

q = ق 

 

k = ك 

 

 l = ل 

 

m = م 

 

 n = ن 

 

h = ه 

 

w = و 

 

 y = ي 
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Short: a = ´  ;  i =   ِ   ;    u =    ِ   

Long: ā = ا  ;  ī =  ي ;    ū = و 

Diphthong:   ay  = ا ي  ;    aw = ا و 
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